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Abstrak

Pernikahan merupakan hubungan yang sah dari dua orang yang berlainan jenis kelamin. Pernikahan dini merupakan
pernikahan yang dilakukan oleh seorang laki-laki dan seorang wanita yang umur keduanya masih dibawah batasan
minimum. Tujuan dari penelitian ini untuk mengatahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya
pernikahan dini di Desa lhing Kecamatan Bulo Kabupaten Polewali Mandar . Rancangan penelitian ini menggunakan
rancangan observasional analitik dengan pendekatan Crossectional Study .Jumlah sampel 54 orang dipilih secara
Consecutive Sampling .Pengambilan sampel dengan menggunakan kuesioner pernikahan dini. Data di analisisd
dengan Uji Fither’s Exact Test . Hasil penelitian menunjukkan faktor pendidikan sebesar P:0.000, faktor pengetahuan
sebesar P:0.024, faktor orang tua sebesar P: 0.000, faktor lingkungan masyarakat /tradisi sebesar P.0.000 dan faktor
ekonomi keluarga sebesar P:0.000, dimana semua faktor tersebut diatas memiliki nilai P value lebih rendah dari nilai a
sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh pendidikan , pengetahuan, orang tua ,lingkungan masyarakat / tradisi dan
ekonomi terhadap terjadinya pernikahan didi di Desa Ihing Kecamatan Bulo Kabupaten Polewali Mandar.

Kata kunci : Remaja, Pernikahan dini, Faktor pendidikan, Faktor pengetahuan, Faktor orang tua, Faktor
lingkungan/trasisi, Faktor ekonomi.

Abstract

Marriage is the legal relationship of two people of different sexes. Early marriage is a marriage committed by a man
and a woman whose age is both still below the minimum limit. The purpose of this study is to find out what factors
influence the occurrence of early marriage in lhing Village, Bulo District, Polewali Mandar Regency. The design of this
study used an analytic observational design with a Crossectional Stud approach. a total sample of 54 people were
selected by consecutive sampling. Sampling using an early marriage questionnaire. Data were analyzed by the Fither's
Exact Test. The results showed that education factors were P: 0.000, knowledge factors were P: 0.0024, parents were
P: 0.000, community / tradition environmental factors were p: 0.000 and family economic factors were: P.0.000, where
all the factors above has a P value lower than a value so it can be concluded that there is an influence of education,
knowledge, parents, community / tradition and economic environment on the occurrence of marriage in the village of
Ihing, Bulo sub-district, Polewali Mandar district.

Keywords : Teenagers, Early Marriage, Educational Factors, Knowledge Factors, Parental Factors, Environmental
factors / transition, Economic factors.
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Pendahuluan

Data World Health Organization (WHO)
tahun (2012), menunjukkan sekitar 16 juta
kelahiran terjadi pada ibu dengan usia 15-19
tahun atau 11% dari seluruh kelahiran didunia
yang mayoritas terjadi di negara sedang
berkembang. Di Amerika Latin dan Karibia,
29% wanita muda menikah saat mereka
berusia 18 tahun. Prevalensi kasus pernikahan
dini tercatat di Nigeria (80%), Kongo (74%),
Afganistan (54%), dan Bangladesh (51%).

Data United Nations International
Children’s Emergency Fund (UNICEF)
pada tahun 2007 menunjukkan bahwa
wanita yang berusia 25-29 tahun yang
menikah  dibawah wusia 18 tahun di
Indonesia mencapai 34%, dan indonesia
termasuk dalam lima besar negara-negara
yang persentase pernikahan dini tertingggi
di dunia. Hasil survey badan pusat statistik
menunjukkan pada tahun (2008) terdapat
20% wanita yang menikah di usia sekitar
15 sampai 9 tahun dan 18% wanita Yyang
menikah dengan laki-laki dibawah usia 20
tahun (Simamora, 2012). Indonesia juga
merupakan negara dengan presentase
tertinggi kedua di ASEAN setelah Kamboja.
Sebanyak 0,2 % dari 22.000 wanita usia
10-14  tahun  sudah  menikah. Hasil
Riskesdas tahun 2010 menunjukkan 41,9%
perempuan  menikah pada umur 15-19
tahun. Persentase perempuan muda berusia
15-19 yang menikah lebih besar jika di
bandingkan dengan laki-laki muda berusia
15-19 tahun vyaitu 11,7% perempuan dan
1,6% laki-laki (Yuswono, 2012).

Faktor yang menyebabkan pernikahan usia
muda diantaranya kemauan sendiri karena
sudah merasa saling mencintai, faktor
dorongan orang tua atau keluarga, juga
faktor pendidikan yang begitu rendah yang
di sebabkan oleh kondisi ekonomi yang
serba pas-pasan (Naibaho, 2013). Pernikahan
dini  masih marak terjadi secara umum
penyebab  utamanya sebagai  berikut;

Keinginan untuk segera mendapat tambahan
anggota keluarga; Tidak adanya
pengetahuan mengenai akibat buruk
perkawinan  terlalu  muda, baik bagi
mempelai maupun keturunannya; Mengikuti
adat secara mentah-mentah.

Tingginya angka pernikahan dini di Indonesia
menunjukkan pemberdayaan law enforcement
dalam hukum perkawinan masih sangat
rendah, apapun alasannya masa muda
merupakan waktu untuk membangun emosi,
kecerdasan dan fisik dan hal tersebut
merupakan  syarat  dalam menjalani
kehidupan yang lebih layak pada masa depan.

Berdasarkarkan latar belakang diatas maka
rumusan masalahnya teridentifikasinya
faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
pernikahan dini?.  Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah  Teridentifikasinya
faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
pernikahan dini.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
obsrvasional analitik dengan pendekatan
Crossectional Study. Menurut Notoatmodjo
(2010). Crossectional Study adalah suatu
penelitian untuk mempelajari suatu dinamika
korelasi antara faktor-faktor risiko dengan
efek, dan dengan suatu pendekatan, observasi
ataupun dengan pengumpulan data pada suatu
saat tertentu. Penelitian ini dilaksanakan di
Desa lhing Kecamatan Bulo Kabupaten
Polewali Mandar tahun 2017. Besarnya
sampel sejumlah 54 responden.

Hasil

Analisa Univariat

Hasil penelitian ini diperoleh responden
dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 24
orang atau (44.4%) dan responden dengan
jenis kelamin perempuan sebanyak 30 orang
(55.6%). Distribusi responden berdasarkan
usia pernikahan, responden dengan usia
pernikahan 1 tahun sebanyak 24 orang atau
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(44.4%), responden dengan usia pernikahan 2
tahun sebanyak 10 orang atau (18.5%),
responden dengan usia pernikahan 3 tahun
sebanyak 8 orang atau (14.8%). Distribusi
responden berdasarkan pendidikan orang tua
(Ayah), orang tua (ayah) responden dengan
pendidikan SD yang tertinggi sebanyak 32
orang atau (59.3%), orang tua (ayah)
responden dengan pendidikan Akademi
/Sarjana yang terendah sebanyak 2 orang atau
(3.7%). Distribusi responden berdasarkan
pendidikan orang tua (lbu), orang tua (lbu)
responden dengan pendidikan SD yang
tertinggi sebanyak 33 orang atau (61.1%),
orang tua (Ibu) responden dengan pendidikan
SMA vyang terendah sebanyak 2 orang atau
(3.7%). Distribusi responden berdasarkan
pendidikan, responden dengan pendidikan
menengah sebanyak 12 oarang atau (22.2%)
dan responden dengan pendidikan dasar
sebanyak 42 orang atau (77.8%). Distribusi
responden berdasarkan umur dengan total
responden 54 orang, rata-rata responden yang
ada dilokasi penelitian dengan umur 19
Tahun, umur terendah yaitu 17 Tahun dan
umur tertinggi adalah 20 Tahun. Distribusi

responden dengan pengetahuan baik sebanyak
39 orang atau (72.2%) dan responden dengan
pengetahuan kurang baik sebanyak 15 orang
atau (27.8%). Distribusi responden
berdasarkan peran orang tua, responden yang
mengikut kepada orang tua sebanyak 33
orang atau (61.1%) dan responden yang tidak
mengikuti orang tua sebanyak 21 orang atau
(38.9%). Distribusi responden berdasarkan
peran lingkungan masyarakat/tradisi,
responden yang ikut lingkungan
masyarakat/tradisi sebanyak 33 orang atau
(61.1%) dan responden yang tidak ikut pada
lingkungan masyarakat/tradisi sebanyak 21
orang atau (38.9%). Distribusi responden
berdasarkan  peran  ekonomi  keluarga,
responden dengan penghasilan keluarga
mencukupi sebanyak 31 orang atau (57.4%)
dan responden dengan penghasilan keluarga
tidak mengcukupi sebanyak 23 orang atau
(42.6%). distribusi responden berdasarkan
remaja melakukan pernikahan dini dengan
total responden 54 orang, responden
melakukan pernikahan dini sebanyak 42
orang atau (77.8%) dan responden yang tidak
melakukan pernikahan dini sebanyak 12

responden berdasarkan pengetahuan, orang atau (22.2%).
Analisa Bivariat
Tabel 1
Analisa Pengaruh Pendidikan Terhadap Terjadinya Pernikahan Dini
- Pernikahan Dini Total
Pe”d'dh'/lk:‘r?er'?egﬁonde” Ya %  Tidak % Total %
g 0 0 12 222 12 222
Dasar 42 77.8 0 0 42 77.8
Total 42 77.8 12 22.2 54 100.0

Signifikansi (a) : 0.05
Uji Fisher’s Exact Test : 0.000

Dari tabel diatas pengaruh pendidikan dengan pernikahan dini menunjukkan hasil 42 responden
atau (77.8%), berpendidikan dasar yang melakukan pernikahan dini, 12 responden atau (22.2%)
berpendidikan menengah dan tidak melakukan pernikahan dini. Dari hasil analisa pengaruh kedua
variabel diatas dengan menggunakan uji Fisher’s Exact adalah : 0.000 yang artinya nilai P value
lebih rendah dari nilai a sehingga disimpulkan ada pengaruh yang signifikan antara pendidikan
responden terhadap kejadian pernikahan dini di Desa lhing Kecamatan Bulo Kabupaten Polewali
Mandar Tahun 2017
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Tabel 2
Analisa Pengaruh Pengetahuan Terhadap Terjadinya Pernikahan Dini

Pengetahuan Responden Pernikahan D | Total
Baik Ya % Tidak %  Total %
27 50.0 12 22.2 39 72.2
Kurang Baik 15 27.8 0 0 15 27.8
Total 42 77.8 12 22.2 54 100.0

Signifikansi (a) : 0.05
Uji Fisher’s Exact Test : 0.024

Dari tabel diatas pengetahuan dengan pernikahan dini menunjukkan hasil 27 responden atau
(50.0%) pengetahuan baik yang melakukan pernikahan dini, 12 responden atau (22.2%)
berpengetahuan baik dan tidak melakukan pernikahan dini, dan 15 responden atau (27.8%)
berpengetahuan kurang baik dan melakukan pernikahan dini. Dari hasil analisa pengaruh kedua
variabel diatas dengan menggunakan uji Fisher’s Exact adalah : 0.024 yang artinya nilai P value
lebih rendah dari nilai a sehingga disimpulkan ada pengaruh yang signifikan antara pengetahuan
responden terhadap kejadian pernikahan dini di Desa lhing Kecamatan Bulo Kabupaten Polewali
Mandar Tahun 2017.

Tabel 3
Analisa Pengaruh Peran Orang Tua Terhadap Terjadinya Pernikahan Dini
Peran Orang Tua Pernikahar) Dini Total
Ikut orang tua Ya % Tidak %  Total %
33 611 0 0 33 61.1
Tidak ikut orang tua 9 16.7 12 22.2 21 38.9
Total 42  77.8 12 222 54 100.0

Signifikansi (a) : 0.05
Uji Fisher’s Exact Test : 0.000

Dari tabel diatas peran orang tua dengan pernikahan dini menunjukkan hasil 33 responden atau
(61.1%) melakukan pernikahan dini karena ikut dengan orang tua, 9 responden atau (16.7%)
melakukan pernikahan dini dengan kemauan sendiri/tidak ikut dengan orang tua, dan 12 responden
atau (22.2%) tidak melakukan pernikahan dini dengan tidak mengikuti orang tua. Dari hasil analisa
pengaruh kedua variabel diatas dengan menggunakan uji Fisher’s Exact adalah : 0.000 yang artinya
nilai P value lebih rendah dari nilai a sehingga disimpulkan ada pengaruh yang signifikan antara
peran orang tua terhadap kejadian pernikahan dini di Desa lhing Kecamatan Bulo Kabupaten
Polewali Mandar Tahun 2017.
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Tabel 4
Analisa Pengaruh Peran Lingkungan Masyarakat/Tradisi Terhadap Terjadinya Pernikahan
Dini
. .. Pernikahan Dini Total
Ling Masy/trads Ya % Tidak % Total %
33 61.1 0 0 33 61.1
Tidak ikut tradisi 9 16.7 12 222 21 38.9
Total 42 77.8 12 22.2 54 100.0

Signifikansi (a) : 0.05
Uji Fisher’s Exact Test : 0.000

Dari tabel diatas pengaruh lingkungan masyarakat/tradisi ternadap pernikahan dini menunjukkan
hasil 33 responden atau (61.1%) melakukan pernikahan dini karena ikut dengan tradisi yang ada, 9
responden atau (16.7%) melakukan pernikahan dini dengan kemauan sendiri/tidak ikut dengan
tradisi yang ada, dan 12 responden atau (22.2%) tidak melakukan pernikahan dini dan tidak
mengikuti tradisi yang ada. Dari hasil analisa pengaruh kedua variabel diatas dengan menggunakan
uji Fisher’s Exact adalah : 0.000 yang artinya nilai P value lebih rendah dari nilai o maka hasil
penelitian ini ada pengaruh yang signifikan antara peran lingkungan masyarakat/tradisi terhadap
kejadian pernikahan dini di Desa lIhing Kecamatan Bulo Kabupaten Polewali Mandar Tahun 2017.

Tabel 5
Analisa Pengaruh Peran Ekonomi Keluarga Terhadap Terjadinya Pernikahan Dini

Pernikahan Dini Total
Ya % Tidak %  Total %

Ekonomi Keluarga

Mencukupi 19 352 12 222 31 574
Tidak mencukupi 23 426 0 0 23 42.6
Total 42 778 12 222 54  100.0

Signifikansi (a) : 0.05
Uji Fisher’s Exact Test : 0.000

Dari tabel diatas pengaruh ekonomi keluarga terhadap pernikahan dini menunjukkan hasil 19
responden atau (35.2%) melakukan pernikahan dini dengan ekonomi keluarga yang mencukupi, 23
responden atau (42.6%) melakukan pernikahan dini dengan ekonomi keluarga tidak mencukupi, dan
12 responden atau (22.2%) tidak melakukan pernikahan dini dengan ekonomi yang mencukupi.
Dari hasil analisa pengaruh kedua variabel diatas dengan menggunakan uji Fisher’s Exact adalah :
0.001 yang artinya nilai P value lebih rendah dari nilai o maka hasil penelitian ini ada pengaruh
yang signifikan antara ekonomi keluarga terhadap kejadian pernikahan dini di Desa lhing
Kecamatan Bulo Kabupaten Polewali Mandar Tahun 2017.
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Pembahasan

1. Analisa pengaruh pendidikan terhadap
terjadinya pernikahan dini.

Berdasarkan  hasil  penelitian  pengaruh
pendidikan ~ dengan  pernikahan  dini
menunjukkan hasil sebanyak 42 responden
atau (77.8%) berpendidikan dasar yang
melakukan pernikahan dini, sebanyak 12
responden atau (22.2%) berpendidikan
menengah dan tidak melakukan pernikahan
dini.

Hasil analisa pengaruh kedua variabel diatas
dengan menggunakan wuji Fisher’s Exact
adalah : 0.000 yang artinya nilai P value lebih
rendah dari nilai a sehingga disimpulkan ada
pengaruh yang signifikan antara pendidikan
responden terhadap kejadian pernikahan dini.

Hasil  penelitian  diatas  menunjukkan
responden dengan pendidikan dasar yang
lebih banyak melakukan pernikahan dini.
Salah satu faktor terjadinya pernikahan dini
lainnya adalah pendidikan remaja dan
pendidikan orang tua. Dalam kehidupan
seseorang, dalam menyikapi masalah dan
membuat keputusan termasuk hal yang lebih
kompleks ataupun kematangan psikososialnya
sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan
seseorang (Sarwono, 2007).

Tingkat pendidikan maupun pengetahuan
anak yang rendah dapat menyebabkan adanya
kecenderungan melakukan pernikahan di usia
dini (Alfiyah, 2010). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nandang &
Jum (2007) yang menunjukkan bahwa remaja
muda yang berpendidikan rendah memiliki
resiko (ods ratio) 4,259 kali untuk menikah
dini  daripada remaja muda yang
berpendidikan tinggi. Remaja yang memilikKi
latar belakang pendidikan yang tinggi
memiliki resiko lebih kecil untuk menikah
dini dibandingkan dengan remaja Yyang
memiliki latar pendidikan rendah. Tingkat

pendidikan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi seseorang dalam menyikapi
masalah dan membuat keputusan ataupun
kematangan psikososialnya.

2. Analisa pengaruh pengetahuan
terhadap terjadinya pernikahan dini

Pengaruh pengetahuan dengan pernikahan
dini  menunjukkan hasil sebanyak 27
responden atau (50.0%) pengetahuan baik
yang melakukan pernikahan dini, sebanyak 12
responden atau (22.2%) berpengetahuan baik
dan tidak melakukan pernikahan dini, dan
sebanyak 15 responden atau (27.8%)
berpengetahuan kurang baik dan melakukan
pernikahan dini.

Dari hasil analisa pengaruh kedua variabel
diatas dengan menggunakan uji Fisher’s
Exact adalah : 0.024 yang artinya nilai P
value lebih rendah dari nilai o sehingga
disimpulkan ada pengaruh yang signifikan
antara pengetahuan responden terhadap
kejadian pernikahan dini.

Untuk itu direkomendasikan agar tidak terjadi
pernikahan usia dini remaja harus memiliki
pengetahuan yang tinggi khususnya tentang
kesehatan reproduksi. Untuk peran aktif dari
Puskesmas  sangat  diperlukan  dalam
peningkatan  pengetahuan remaja  yang
menikah di usia dini tentang risiko pernikahan
usia dini dan dapat dilakukan dengan
pemberian penyuluhan-penyuluhan tentang
penundaan pernikahan hingga remaja putri
berusia 20 tahun sehingga risiko pernikahan
usia dini dapat dikurangi. Bagi yang telah
menikah perlu diberi penerangan tentang
keluarga berencana sehingga dapat menunda
kehamilan hingga usia 20 tahun. Selain itu
Pusat Informasi dan Konseling-Kesehatan
Reproduksi Remaja (PIK KRR) perlu
diaktifkan disetiap sekolah.
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3. Analisa pengaruh peran orang tua
terhadap terjadinya pernikahan dini

Pengaruh peran orang tua dengan pernikahan
dini  menunjukkan hasil sebanyak 33
responden  atau  (61.1%)  melakukan
pernikahan dini karena ikut dengan orang tua,
sebanyak 9 responden atau (16.7%)
melakukan pernikahan dini dengan kemauan
sendiri/tidak ikut dengan orang tua, dan
sebanyak 12 responden atau (22.2%) tidak
melakukan pernikahan dini dengan tidak
mengikuti orang tua.

Hasil analisa pengaruh kedua variabel diatas
dengan menggunakan wuji Fisher’s Exact
adalah : 0.000 yang artinya nilai P value lebih
rendah dari nilai a sehingga disimpulkan ada
pengaruh yang signifikan antara peran orang
tua terhadap kejadian pernikahan dini.

Peran orang tua terhadap kelangsungan
pernikahan dini pada dasarnya tidak terlepas
dari tingkat pengetahuan orang tua yang
dihubungkan pula dengan tingkat pendidikan
orang tua. Selain itu, tingkat pendidikan
keluarga ini akan mempengaruhi pemahaman
keluarga tentang kehidupan berkeluarga yang
lebih  baik. Orang tua yang memiliki
pemahaman rendah terhadap berkeluarga akan
memandang bahwa dalam  kehidupan
berkeluarga akan tercipta suatu hubungan
silaturahmi yang baik, sehingga pernikahan
yang semakin cepat maka solusi utama bagi
orang tua.

Remaja yang memiliki latar belakang orang
tua berpendidikan rendah maka memiliki
resiko lebih besar untuk menikah dini
daripada remaja yang memiliki latar belakang
orang tua berpendidikan tinggi. Salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi keputusan
pihak orang tua terhadap anaknya salah
satunya yang menonjol adalah faktor
pendidikan keluarga.

Peran orang tua sangat penting dalam
membuat keputusan menikah di usia muda
dimana keputusan untuk menikah di usia
muda merupakan keputusan yang terkait
dengan latar belakang relasi yang terbangun
antara orang tua dan anak dengan lingkungan
pertemanannya.

4. Analisa pengaruh peran lingkungan
masyarakat/ tradisi terhadap
terjadinya pernikahan dini

Pengaruh  lingkungan  masyarakat/tradisi
terhadap pernikahan dini menunjukkan hasil
61.1% atau 33 responden melakukan
pernikahan dini karena ikut dengan tradisi
yang ada, 16.7% atau 9 responden melakukan
pernikahan dini dengan kemauan sendiri/tidak
ikut dengan tradisi yang ada, dan 22.2% atau
12 responden tidak melakukan pernikahan
dini dan tidak mengikuti tradisi yang ada.

Dari hasil analisa pengaruh kedua variabel
diatas dengan menggunakan uji Fisher’s
Exact adalah : 0.000 yang artinya nilai P
value lebih rendah dari nilai o maka hasil
penelitian ini ada pengaruh yang signifikan
antara peran lingkungan masyarakat/tradisi
terhadap kejadian pernikahan dini.

Pernikahan dini di lingkungan remaja
cenderung berdampak negatif baik dari segi
sosial ekonomi, mental/psikologis, fisik,
terutama bagi kesehatan reproduksi sang
remaja tersebut (Nad, 2014). Dampak dari
pernikahan usia dini kesehatan reproduksi
salah satunya yaitu perempuan usia 15-19
tahun memiliki kemungkinan dua kali lebih
besar meninggal saat melahirkan
dibandingkan yang berusia 20-25 tahun,
sedangkan usia di bawah 15 tahun
kemungkinan meninggal bisa lima Kkali.
Perempuan muda yang sedang hamil,
berdasarkan penelitian akan mengalami
beberapa hal, seperti akan mengalami
pendarahan, keguguran, dan persalinan yang
lama atau sulit (Nad,2014). Oleh karena itu,
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pernikahan dini memiliki banyak dampak
negatif yang sangat penting untuk diketahui
baik oleh remaja maupun orang tua.

5. Analisa pengaruh peran ekonomi
terhadap terjadinya pernikahan dini

Pengaruh status ekonomi terhadap pernikahan
dini menunjukkan hasil 35.2% atau 19
responden melakukan pernikahan dini dengan
ekonomi keluarga yang mencukupi, 42.6%
atau 23 responden melakukan pernikahan dini
dengan ekonomi keluarga tidak mencukupi,
dan 22.2% atau 12 responden tidak
melakukan pernikahan dini dengan ekonomi
yang mencukupi.

Dari hasil analisa pengaruh kedua variabel
diatas dengan menggunakan uji Fisher’s
Exact adalah : 0.001 yang artinya nilai P
value lebih rendah dari nilai o maka hasil
penelitian ini ada pengaruh yang signifikan
antara ekonomi keluarga terhadap kejadian
pernikahan dini

Faktor yang berhubungan dengan pernikahan
dini adalah pekerjaan pelaku pernikahan dini.
Pekerjaan dapat mengukur status sosial
ekonomi serta masalah kesehatan dan kondisi
tempat seseorang bekerja (Guttmacher dalam
Yunita, 2014). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Zai (2010)
yang mengungkapkan bahwa terdapat
hubungan antara pekerjaan responden dengan
kejadian pernikahan dini. Pekerjaan seseorang
dapat mencerminkan pendapatan, status
sosial, pendidikan dan masalah kesehatan
bagi orang itu sendiri.

Kesimpulan

1. Ada pengaruh antara pendidikan
responden terhadap kejadian pernikahan
dini.

2. Ada pengaruh antara pengetahuan
responden terhadap kejadian pernikahan
dini.

3. Ada pengaruh antara peran orang tua
terhadap kejadian pernikahan dini.

4. Ada pengaruh antara peran lingkungan
masyarakat/tradisi  terhadap  kejadian
pernikahan dini.

5. Ada pengaruh antara ekonomi keluarga
terhadap kejadian pernikahan dini.

Saran

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat
dijadikan acuan khususnya bagi pelayanan
kesehatan  untuk  lebih  meningkatkan
pendidikan kesehatan bagi remaja dan orang
tuanya tentang bahayanya  melakukan
pernikahan dini bagi kesehatan maupun masa
depan bagi remaja itu sendiri. Selain itu
diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar
melakukan penelitian terkait dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi terjadinya
pernikahan dini dengan menggunakan metode
yang lain.
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